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Abstrak: Seperti pelajaran lainnya, matematixa memiliki tujuan belajar di ranah afekur
selain pada ranah kegnitif dan psikomotor. Secara umum, hal ini dapat dilihat pada
perumusan tujuan pembelajaran matematika, seperti yang dinyatakan dalam
kurikulum. Keberhasilan belajar dalam kognitif dan psikomator sangat dipengarubi
oleh kondisi afextif siswa, Siswa yang memiliki minat belajar dan sikap positif terhadap
matematika akan senang belajar matematika sehingga hasil belajar yang optimal
dapat tercapai. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah sebagai calon guru harus memiliki
afektif yang baik agar tidak mempersulit siswa di masa depan, Artikel ini menjelaskan
tentang afektif siswa dalam matematika. Menurut data,-dapat disimpulkan bahwa
afektif siswa itu baik. Kondisi ini harus dipelihara dan ditingkatkan.
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Abstract: Like other lessons, mathematics has leaming objectives in affective domain
besides in cognitive and psychomotor domain, Formally, this can be seen in the
formulation of the objectives of mathematics leaming, as stated in the curriculum.
The success of learing in cognitive and psychomotar is strongly influenced by
students' affective conditicn. Students who have a good interest in learning and a
positive attitude tovards mathematics will be happy to learn math, so optimal learning
outcomes can be achieved. Students of Tarbiya Faculty as prospective teachers
should have good affective in order not to complicate students in the future. This
article describe about students” affective in mathematics. According to the data, it
can be concluded that students’ affective is good. This condition must be nurtured
and enhanced.

Keywords: affective, student, mathematics, teacher.

A.PENDAHULUAN

Bloom dalam Arifin (2009: 21) membagi kemampuan seseorang ke dalam
tiga rangh vaituranah Kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga ranah tersebut
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sangat berhubungan dengan tujuan pembelajaran. Untuk mengetahu apakah
tujuan pembelajaran tercapai atau tidak, dilakukan penilaian terhadap hasil
belajar vang meliputi ketiga ranah tersebut. Hal ini sejalan dengan Peraturan
Pemerintah Nomer 19 tahun 2005, pasal 22 ayvat 1 vang menetapkan bahwa
penilaian hasil pembelajaran mencakup ranah kognitif, psikomotorik, dan afcktif
sesuai dengan Karakteristik mata pelajaran. Begitu pula dalam Undang Undang
Nomor 20 Tahun 2003 yang menjelaskan tentang Sistem Pendidikan Nasional
yaitu mengenai standar nasional pendidikan yang mencakup standar isi dan
standar kompetensi lulusan.

Matematika, seperti halnya pelajaran yang lain, mempunyai tujuan
pembelajaran pada ranah afektif di samping tujuan pada ranah kognitif. Secara
formal, hal ini dapat dilihat pada rumusan tujuan pembelajaran matematika,
seperti yang tercantum di dalam kurikulum KTSP ataupun kurikulum 2013.
Namun demikian, hasil pembelajaran matematika yang dilaporkan kepada orang
tua siswa atau kepada masyarakat biasanya terbatas hanya pada ranah kognitif,
yaitu dalam bentuk nilai raport atau nilai wjian seperti nilai Ujian Nasional.
Keadaan ini diperparah dengan rendahnya penguasaan matematika siswa
Indonesia yang tercermin dalam rendabnya prestasi siswa baik di tingkat nasional
maupun di tingkat internasional. Seperti vang dilaporkan Guardian (2013) yaitu
pada Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2012,
Indonesia nyaris menjadi juru kunci dengan menempati peringkat ke 64 dari 65
negara peserta. Hasil PISA tersebut menunjukkan bahwa skor kemampuan siswa
Indonesia dalam mengidentifikasi dan memahami serta menggunakan dasar-
dasar matematika yang diperlukan seseorang dalam kehidupan sehari-hari berada
di peringkat 64 dengan skor 375, skor literasi membaca 396 dengan ranking 61
dan skor literasi Sains 382 di peringkat 64,

Jika ada siswa yang beranggapan bahwa matematika itu sulit, atau
mempunyai keyakinan bahwa ia tidak pernah berhasil dalam mempelajari
matematika atau tidak berbakat mempelajari matematika di tingkat sckolah
dasar, maka siswa terscbut besar kemungkinan akan mengalami kesulitan
mempelajari matematika di tingkat selanjutnya vaitu ditingkat sckolah
menengah ataupun perguruan tinggi. Sikap atau kevakinan seperti ini tidak akan
muncul jika ketika mempelajari matematika siswa mengalami hal-bal yang
positill [tulah sebabnya, ditckankan dalam Permendiknas nomor 22 bahwa para
siswa seyvogyanyva memiliki sikap mengharga; kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
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mempelajari matematika, serta sikap vlet dan percaya diri dalam memecahkan
masalah.

Namun, scperti yang telah dipaparkan di atas, para siswa tidak akan
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat yang baik dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalammemecahkan masalah
matematika, jika mereka mengalami hal-hal negatif selama proses pembelajaran
matematika. Oleh karena itu, para pendidik di sckolah atau di perguruan tinggi
harus mampu menciptakan proses pembelajaran matematika vang menarik dan
menyenangkan. Sikap, perhatian, minat, percaya diri, dan keyakinan ini adalah
beberapa karakteristik dari ranah afektif.

Setiap siswa pada dasarnya memiliki potensi pada Keliga ranah baik
kognitif, afcktif maupunranah psikomotorik, namun tingkatannya berbeda satu
sama lain. Ada siswamempunyai kemampuan berpikir yang tinggi dan perilaku
sangat batk, namun tingkat keterampilannya rendah. Begitu juga sebaliknya,
ada siswamempunyai kemampuan berpikir yang rendah, tetapi mempunyai
tingkat keterampilan tinggi dan perilaku yang sangat baik. Ada pula siswa yang
kemampuan berpikir dan keterampilannya sedang atau biasa, namun memiliki
perilaku yang sangat baik.

Mecnurut Popham (dalam Mardapi, 2004: 6) ranah atektif inisangat
menentukan keberhasilan siswa. Siswa yang tidak memiliki kemampuan afekuif
yang baik akan sulit mencapai hasil belajar optimal. Hasil belajar pada ranah
kognitif dan psikomotorikakan optimal jika siswa memiliki kemampuan afektif
yvang tinggi. Keberhasilan belajar pada ranah kognitif dan psikomotoriksangat
dipengaruhi oleh kondisi afektif siswa. Siswa yang memiliki minat belajar yang
baik dan sikap yang positif terhadap matematika akan merasa senang
mempelajari matematika, schingga dapat mencapai hasil pembelajaran yang
optimal. Oleh karena itu, pembelajaran matematika di tingkatsckolah ataupun
di perguruan tinggi barus dilaksanakan dengan memberikan perhatian yang
baik pada ranah afektif ini.

Dalam proses pembelajaran terdapat empat tipe karakteristik afektif yang
penting yaitu sikap, minat, konsep diri, nilai dan moral (Depdiknas, 2008: 4).
1) Sikap

Sikap adalah suatu predisposisi yang dipelajari untuk merespon secara

positif atau negatif terhadap suatu objek, situasi, konscp atau orang,

Misalnya objeknya adalah sikap siswa terhadap mata pelajaran matematika.

Seyogyanya sikap siswa terhadap mata pelajaran matematika setelab

pembelajaran lebih baik dibanding sebelum mengikuti proses pembelajaran

356 Insania, Vol. 22, No. 2, Juli - Desember 2017



2)

3)

4

ISSN 1410-0053

Analisis Hasil Pembelajaran Macrematika pada Ranah Afcktif Mahasiswa Calon
G uru diJAIN Purwokerto

tersebut. Perubahan sikap ini merupakan indikator keberhasilan guru dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu guru harus membual rencana
pembelajaran termasuk pengalaman pembelajaran yang membuat sikap
siswa terhadap mata pelajaran menjadi lebih baik. Sikap positif yang
tertanam dalam diri siswa akan membuat siswa lebih mudah diberi motivasi
dan akan lebih mudah menyerap materi pelajaran yang diajarkan.

Minat

Minal adalah suaturasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu kegiatan
tanpa ada yang menyuruh. Minat berkaitan dengan perhatian, seseorang
yang menaruh minat pada mata pelajaran tertentu cenderung untuk
memperhatikan mata pelajaran tersebut. Dengan demikian, siswa yang
berminat pada materi matematika akan cenderung memperhatikan mata
pelajaran matematika tersebut. Tugas guru adalah meningkatkan minat
siswa tersebut apalagi jika minat siswa rendah. Indikator minat antara lain
yaitu adanya perasaan suka, Ketertarikan, Kesesuaian, perhatian,
kecenderungan untuk menindaklanjuti.

Nilai

Nilai menurut Rokeach {dalam Depdiknas, 2008: 5) merupakan suatu
keyvakinan yang terkait dengan perbuatan, tindakan, atau perilaku yang
dianggap baik dan yang dianggap buruk. Sikap mengacu pada suatu
organisasi sejumlah keyakinan mengenai obyek spesifik atau situasi,
sedangkan nilai mengacu pada keyakinan. Nilai cenderung menjadi gagasan
atau ide, target nilai dapat pula sesuatu seperti sikap dan perilaku,
Konsep diri

Konsep diri adalah evaluasi yang dilakukan siswa terhadap kemampuan/
kelebihan dan kelemahan yang dimilikinya. Konsep diri ini penting bagi
siswa unluk menentukan jenjang karir mereka yaitu dengan mengetahui
kelebihan dan kelemahan diri sendiri maka bisa dipilih alternatif karir vang
tepat bagi dirinya. Informasi tentang Konsep diri siswaini penting bagi
pendidik agar dapat memberi motivasi belajar siswa dengan tepat.

Moral

Moral berkenaan dengan perasaan benar atau salah terhadap kebahagiaan
orang lain atau perasaan terhadap tindakan yang dilakukan diri sendiri.
Moral juga seringkali dikaiikan dengan keyakinan agama atau kepercayaan
sescorang, vaitu kevakinan akan perbuatan yang berdosa dan berpahala. Jadi
moral berkaitan dengan nilas, prinsipdan Keyakinan sescorang (Depdiknas,
2008:6).
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Tidak hanya di sckolah, ranah afektif juga perlu dikembangkan di tingkat
perguruan tinggi terutama untuk mabasiswa calon guru, Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaivah (PGMI) adalah
mahasiswa calon guru MI yang suatu saat akan mengajar berbagai bidang
studi termasuk matematika. Seorang calon guru harus mempunyai ranah
afektifl yang baik terhadap matematika. Apabila mahasiswa mempunyai
ranah afektif yang kurang baik, maka hal ini harus sesegera mungkin
diperbaiki agar tidak menimbulkan kesulitan ketika mengajar di kemudian
hari, serta tidak menularkannya kepada siswa, Dengan demikian, memiliki
ranah afektif vang baik terhadap matematika mutlak diperlukan oleh
seorang guru atau calon guru sebelum mereka mulai mengajar kepada
siswanya.

B.PEMBAHASAN

Sccara kescluruhan, hasil belajar matematika mahasiswa pada aspek afektif
mempunyai rata-rata skor 84,1 atau berada pada kategori tinggi/baik. Secara
rinci dijelaskan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2
Kategorisasi Hasil Belajar Matematika Mahasiswa pada Ranah
Afektif

Tabel 2 memperlihatkan bahwa hasil belajar matematika
mahasiswa pada ranah sikap/afektif sudah baik. Berdasarkan hasil
analisis data pada beberapz:) ind'i(kator sikap diperokh sebagai

erikut

I .Frekuensi membaca mahasiswa untuk buku matematika masih sangat
rendah. Hal ini terlihat dari jawaban mahasiswa sebanyak 45,9% yang
mengatakan kadang-Kadang saja membaca buku matematika, bahkan
sebanyak 45,9% pula yang mengatakan jarang membaca buku matematika,
Sementara yvang menjawab selalu dan sering masing-masing hanya sebesar
1,4%, dan yang tidak pernah sebesar 5,4%. Hal ini menunjukkan bahwa
minat membaca mahasiswa untuk buku matematika termasuk dalam
katcgori rendah. Meskipun, secara umum minat baca di kalangan
mahasiswa masih tergolong rendah, tidak melulu untuk matematika. Jenis
buku yvang disukai oleh mahasiswa adalah buku-buku popular seperti buku
pelatihan, buku politik, buku pendidikan popular, dan buku-buku motivasi,
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sedangkan untuk teks ilmiah kurang diminati (Hardianto, 2011).

2. 16,2% mahasiswa se¢lalu tertarik belajar matematika, 20,2% mahasiswa
sering tertarik, dan separuh mahasiswa (54,1%) kadang-kadang tertarik
belajar matematika. Sementara itu, hanya 6,7% vang jarang dan 2,8% tidak
pernah tertarik belajar matematika.

3.  Secbanyak 21,6% mahasiswa menganggap bahwa belajar matematika itu
selalu membosankan, 24,3% sering membosankan, 43,9% kadang-kadang
membosankan, sementara hanya 4,1% mahasiswa yang menganggap belajar
matematika itu jarang atau bahkan tidak pernah membosankan. Temuan ini
tentusudah seharusnya menjadi perhatian bagi para guru/dosen matematika,
yaitu bahwa masih banyak siswa/mahasiswa yang menganggap bahwa
belajar matematika itu membosankan. Hal ini bisa disebabkan karena banyak
faktor, misalnya sistem pembelajaran matematika sampai saat ini dinilai
cenderung text book oriented. Pembelajaran matematika kurang terkait
dengan kehidupan sehari-hari dan belum sesuai dengan harapan masyarakat,
Siswa/mahasiswa sering dituntut untuk menghafal berbagai rumus
matematika, dan besoknya lupa atau bingung rumus tersebut untuk
menyelesaikan soal yang mana. Hal tersebut disebabkan karena mercka
hanya menghafal, bukan memahami. Masih banyak guru/dosenyang
menerapkan metode pengajaran hanya transfer (memberikan) ilmu
pengetahuan semata, tanpa ada penjelasan lebih lanjut mengenai manfaat/
kegunaan ilmu tersebut dan aplikasinya yang dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan siswa di sekolah lebih banyakmendengarkan guru, menyimak
pengajaran yang diberikan dan mencatat.Selain itu, guru/dosen dalam
mengajar Matematika kerap kurang memerhatikan kemampuan awal siswa,
serta tidak melakukan pengajaran bermakna dengan metode pengajaran vang
kurang variatif dan terkesan membosankan. Fakta ini sejalan dengan hasil
penelitian Pamuji, dkk (2014) yang mengatakan bahwa siswa mempunyai
persepsi matematika sebagai mata pelajaran yvang sulit dan membosankan
untuk dipelajari.

4. Masih banyak mahasiswa yang jarang bertanya kepada guru matematika
yaitu sebanyak 32,4%, dan tidak pernah bertanya sebanyak 6,8%. Banyak
faktor yang menycbabkan mengapa mahasiswa enggan bertanya,
diantaranya yaitu karena tidak tahu harus bertanya apa, tidak dapat
mengorganisasikan pikiran menjadi pertanyaan, atau tidak percaya diri dan
takut ditertawakan karena dianggap bodoh. Agar siswa/mahasiswa mau
bertanya, guru/dosen hendaknya bisa lebih merangsang keaktifan siswa/
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mahasiswa dalam bertanya, misalnya dengan menggunakan metode Plantet
Questionpertanyaan rekayasa). Mctode Planiet Questionmembantu pescrta
didik untuk mempresentasikan informasi atau pengetahuan dalam bentuk
respon terhadap pertanyaan yvang telah ditanamkan atau diberikan
sebelumnya kepada peserta didik tertentu (Hisyam, 2008: 46). Metode ini
membantu peserta didik yvang tidak pernah bertanya atau bahkan tidak
pernah berbicara pada jam-jam pelajaran untuk meningkatkan kepercayaan
diri dengan diminta menjadi penanya. Adapun langkah-langkah metode
pembelajaran Planter Question adalal:

1) Gurumemilib pertanyvaan yang mengarah pada materi pelajaran yvang
akan disajikan, misal bangun datar, bangun ruang, aritmetika sosial, dsb.
Tulis tiga sampai lima pertanyaan dan urutkan pertanyaan tersebul
secara logis.

2) Tulislah setiap pertanyaan tersebut pada sepotong Kertas, dan tuliskan
isvarat yang akan digunakan untuk memberi tanda Kapan pertanyaan-
pertanyaan tersebut diajukan. Tanda vang bisa digunakan diantaranya
yaitu menggaruk atau mengusap hidung, memegang kening, membuka
kacamata, membunyikan jari-jari dll.

3) Scbelum pelajaran dimulai, pilihlah siswa yang akan mengajukan
pertanyaan tersebut, laluberikan kertas yvang telah dibuat dan jelaskan
petunjuknya. Yakinkan bahwa pertanyvaan-pertanyaan tersebut tidak
diketahui oleh siswa lain.

4) Gurumembuka sesi tanya jawab dengan menyebutkan tema yang akan
dibahas dan memberi isyarat pertama. Jawablah pertanyaan pertama,
lalu teruskan dengan tanda-tanda dan pertanyaan-pertanyaan
berikutnya. Setelah itu, guru membuka forum untuk pertanyaan baru
(bukan vang sebelumnya disusun).

Anggapan bahwa guru matematika itu &7f/er dan menakutkan mulai
berkurang, sebagian besar siswa/mahasiswa (62,2%) tidak pernah takut
bertemu guru/dosen matematika. Pada dasarnya guru matematika tidak
perlu untuk ditakutkan, karena antara guru dan siswa, dosen dan mahasiswa
harus terjalin komunikasi dan kerjasama yang baik, agar proses pembelajaran
berjalan baik dan tujuan pembelajaran tercapai.

Upaya mahasiswa untuk mengerjakan soal matematika nampaknya sudab

cukup baik. Sebanyak 44,6% mahasiswa selalu mengerjakan soal

matematika sebaik-baiknya, 35,1% sering. Sementara, tidak ada atau 0%
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mahasiswa yang tidak pemah mengerjakan soal matematika sebaik-baiknya.
Upaya untuk mengerjakan soal dengan sebaik-baiknya, ini merupakan salah
satuindikator sescorang mempunyai seff~cfficacyvang baik (Bandura, 1997:
12).

Dalam kegiatan diskusi matematika, pada umumnya mahasiswa sudah akuif,
Hal ini terlihat dari kecilnya persentase untuk pilihan diam atau tidak pernah
aktif dalam kegiatan diskusi matematika. Namun juga harus terus
ditingkatkan, agar scmua mahasiswa dapat aktif terlibat. Mctode, strategi
dan media pembelajaran yvang menarik, kreatil dan inovatif dapat
merangsang mahasiswa untuk tertarik dan aktil terlibat dalam diskusi
ataupun Kegiatan perkuliaban secara Keseluruhan. Ciptakankondisi
perkuliahan yang membuat mahasiswa belajar bekerja sama, karena
kerjasama adalah salah satu kunci agar mahasiswa berkomunikasi, saling
bicara satu sama lain tentang materi vang sedang dipelajari. Berikan mercka
tugas yang mau tidak mau harus dikerjakan secara berkelompok atau
bersama-sama. Adanya ketergantungan antara mahasiswa yang satu dengan
mahasiswa yang lain akan membuat mereka berusaha mengerjakan tugas
dengan bekerja sama dan berdiskust secara intensif. Tugas vang menuntut
Kerjasama tersebut dirancang sedemikian rupa schingga jika mahasiswa
mengerjakannya secara sendiri-sendiri maka mereka akan kesulitan untuk
menyelesaikan atau tidak dapat menyelesaikannya.

Sebanyak 37,8% mahasiswa sering membuat coretan-coretan penting pada
buku atau catatan matematika, bahkan 28,4% selalu membuat coretan
penting. Ini merupakan kondisi yang cukup bagus karena itu berarti
mahasiswa memiliki buku matematika dan berusaha untuk memahaminya
dengan membuat catatan-catatan penting pada buku matematika mercka.
Hal ini merupakan salah satu cara untuk membedakan mahasiswa yang aktif
belajar dengan yang tidak. Mahasiswayang aktif belajar, mercka akan
membuat catatan-catatan Khusus mengenaihal-hal menarik yang diperoleh
dari scbuah perkuliahan. Catatan-catatan yang dibuat tentu merupakan
catatan versi mercka sendiri scbagai bentuk konkret pemikiran mereka.
Mahasiswa dapat memilih informasi penting mana yang scharusnyva
dituliskan dalam buku paket atau buku catatan mercka,

Sedikit sckali mahasiswa yang membaca buku biografi tokoh-tokoh
matematika, hanya scbanyak 2,7% mahasiswa yvang sering membaca dan
60,8% mahasiswa tidak pernah membaca buku biografi tokoh-tokoh
matematika. Padahal, ada banyak manfaat yang diperoleh dengan membaca
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buku biografi tokeh, diantaranya yaitu mendapatsesuatu yang menarik dan
mengesankan dari perjalanan hidup tokoh, mendapat hal yang dapat
diteladani untuk kchidupan sendiri, mengumpulkan dan mempelajan hal-hal
vang disukai pada diri tokoh, mendapat keistimewaan atau keunikan tokoh
dan mendapat intisari riwayat kehidupan tokoh. Secara keseluruhan,
menurut hasil survei UNESCO, minat membaca masyarakat Indonesia
memang tergolong sangat rendah. Dari 61 negara di dunia yang disurvei,
Indonesia berada pada peringkat ke-60 (Kompas, 29 Agustus 2016). Olch
karcna itu, untuk mengatasi kondisi ini, Kementrian Pendidikan Nasional
mencanangkan Gerakan Indonesia Membaca (GIM) secara serentak di 20
kota di Indonesia. Rendahnya minat membaca ini di sekolah dengan mudah
dapat diukur dari daftar kunjungan siswa ke Perpustakaan sckolah sendiri.
Sampai saat ini, tingkat kunjungan siswa ke Perpustakaan Sckolah secara
umum masih sangat rendah. Rata-rata jumlah siswa yang mengunjungi
perpustakaan di sekolahnya tergolong kecil. Terlebih lagi sekolah-sekolah
vang berada di dacrah-dacrah, siswa sckolahnya juga masih merasa jauh dari
perpustakaan. Menjadikan perpustakaan sebagai tempat vang
menyenangKan dengan pelayanan yang memuaskan adalah salah satu cara
untuk meningkatkan minat baca siswa‘mahasiswa (Hasanah, 2013: 44),
Usaha mahasiswa untuk memahami matematika nampaknya sudah cukup
baik. Hal ini terlihat dari hasil angket yang menunjukkan 37,8% mahasiswa
selalu berusaha memahami matematika, 54.1% sering berusaha memahami
dan 8,1% kadang berusaha memahami. Sementara itu, tidak ada mahasiswa
(0%) yvang jarang atau bahkan tidak pernah berusaha memahami matematika.
Tingkat kchadiran mahasiswa pada pembelajaran matematika cukup tinggi,
sebanyak 78,5% mahasiswa selalu hadir, 17,6% sering hadir pada
pembelajaran matematika.Hal ini merupakan kondisi yang cukup bagus,
karena scjatinya pendidikan tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi yang
lebih penting lagi adalah pendidikan vang mengedepankan proscs.

Masih ada mahasiswa yang menganggap matematika sulit untuk dipahami.
Hal ini tentu menjadi pekerjaan rumah bagi para guriw/dosen unt uk mencari
cara agar materi matematika mudah dipahami. Membuat sebuah desain
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, serta memberi contoh
aplikasi dari materi matematika merupakan salah satu solusi dari
permasalahan tersebut.

Masih banyak mahasiswa yang perlu waktu lama untuk memahami materi
matematika. Hal tersebut bisa disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
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adalah karcna matematika berisi materi-materi yang abstrak. Hudojo (2005)
menyatakan, matematika scbagai suatu obyek abstrak akan lebih sulit
dicerna, apalagi untuk siswa-siswa Sckolah Dasar (SD) yvang oleh Piaget,
diklasifikasikan masih beradapada tahap berpikir operasional konkret, Siswa
SD belum mampu untuk berpikir formal maka dalam pembelajaran
matematika sangat diharapkan bagi para guru agar mengaitkan proses belajar
mengajar dengan benda konkret. Bahkan menurut penelitian yang dilakukan
Sumarmo (1987), siswa-siswa setingkat SMA pun di Indonesia masih
banyak vang berada dalam tahapan berpiKir operasional Konkrit dan belum
mencapai pada tahapan berpikir operasional tormal.

Masih banyak mahasiswa yang tidak mudah menghafal rumus matematika,
Memberikan hafalan rumus-rumus matematika kepada siswa/mahasiswa
memang tidak dianjurkan, gurw/dosen dituntut untuk bisa memberikan
pemahaman kepada siswa/mahasiswa mengenai Konsep dasar bagaimana
atau dari mana rumus-rumus tersebut berasal. Mengajarkan hafalan rumus
memang lebih mudah daripada mengajarkan pemahaman konsep, tetapi hal
tersebut akan berdampak rendahnya kemampuan bernalar siswa’'mahasiswa
untuk bisa mengerjakan variasi-variasi soal atau memecabkan masalah,
Tuntutan hafalan rumus ini juga bisa menjadi salah satu sebab siswa/
mahasiswa merasa pusing ketika belajar matematika.

Sebagian mahasiswa mempunyai keyakinan berhasil yang cukup baik dalam
matematika. Meskipun demikian, masih ada beberapa mahasiswa yang
mempunyai Keyakinan rendah dalam matematika, hal ini terlihat dari
persentase mahasiswa sebanyak 14.9% vang merasa sering kesulitan dalam
meningkatkan prestasi belajar matematika. Apabila mahasiswa berpikir
bahwa dirinya akan berhasil melakukan suatu tugas matematika tertentu,
maka akan timbul perasaan positif seperti rasa senang dan perhatian, Namun
scbaliknya, saat mahasiswa meyakini bahwa dirinya tidak akan berhasil dan
akan mengalami kegagalan, maka akan timbul perasaan negatif, seperti rasa
Khawatir, cemas, atau takut, Disinilah peran guru scbagai motivator perlu
ditingkatkan sebagai salah satu upaya mengembangkan keyakinan
mahasiswa agar dapat berhasil dalam matematika.

Untuk indikator peduli terhadap orang lain, mahasiswa mempunyai
persentase yang cukup bagus, hal ini terlibat dari hasil angket yvang
menunjukkan schanyak 32,4% mahasiswa sering membantu, 5,4% selalu
membantue teman ketika kesulitan belajar matematika.

Komitmen mahasiswa dalam mengerjakan tugas-tugas matematika,
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schagian mahasiswa sudah memiliki kedisiplinan yang bagus. Meskipun
scbagian mahasiswa lain masih memiliKi kedisiplinan rendah. Sikap ini bisa
disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya adalah karena rendahnya minat
mabhasiswa dalam belajar matematika schingga berdampak kepada
komitmen yang rendah pula,

18.Untuk indikator kejujuran, sebagian besar mahasiswa sudah memiliki

Jod

kejujuran yang baik. Hal ini terlibat dari bahwa sebanyak 44,6% mahasiswa

jarang mencontek dan 5.4% tidak pernah mencontek, 29,7% sering dan

14,9% selalu mengerjakan tugas matematika dengan kemampuan sendiri.

Namun demikian, persentasc mahasiswa yang tidak jujur perlu diperhatikan,

ada scbanyak 8,2% mahasiswa yang sering mensontek dan 1,3% selalu

mencontek, Guru/dosen sebaiknya tidak hanya mengajarkan pengetahuan
yvang mengandalkan ranah kognitif yvang capaiannya mudah divukur dan
kemudian dikenali lewat angka-angka dalam rapor/transkrip nilai, tetapi
lebih dari itu bagaimana menanamkan karakter kejujuran melalui
pembelajaran. Selama ini, banyak yang menganggap bahwa belajar
matematika itu hanya belajar hitungan, tetapi sebetulnya tidak. Dalam
proses pembelajaran matematika, guri'dosen bisa mengembangkan berbagai

sikap dan karakter pescrta didik, seperti yang diungkapkan Salafudin (2013:

75) melalui hasil penclitiannya yaitu:

1) Memahami fitrah manusia. Menjelaskan materi Bilangan Asli yang
merupakan sub himpunan Kompleks dan sub bagian himpunan Bulat.
Scbagaimana bilangan, manusia juga bisa diklasikasifikasikan. Manusia
yang scsuai dengan fitroh adalah manusia asli, ia merupakan bagian dari
manusia pada umumnya,

2) Mcmahami Manusia Prima, yaitu manusia yang bertauhid. Menjelaskan
silat bilangan prima, yaitu bilangan yang tepat memiliki 2 faktor yaitu
bilangan | dan bilangan itu sendiri. Bilangan prima merupakan bilangan
istimewa. Manusia prima, mempunyai | Tuhan yaitu Allah dan
mempunyai jati diri scbagai manusia scjati, merupakan manusia
istimewa,

3) Memiliki Kegemaran memberi atau sedekah. Operasi hitung
penjumlahan adalah proses hitung pengurangan adalah proses operasi
hitung pengurangan seringkali dilakukan dengan bersusun dan
menggunakan istilah . Secara tidak langsung hal ini mengajari anak
untuk berhutangan dalam pengajaran operasi hitung pengurangan
adalah dengan konsep
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C.KESIMPULAN

Hasil belajar matematika mahasiswa pada ranah sikap/afektif ini berada
dalam kategori baik. Sikap positil ini harus scnantiasa dijaga bahkan terus
dikembangkan. Sikap positit’ akan tumbuh dan terpelihara apabila kegiatan
belajar mengajar dilaksanakan secara bervariasi dan dibadapkan pada kehidupan
nyata, Karcna matematika bersifat abstrak dan membutuhkan pemahaman
konsep-Konsep, maka mahasiswa menyikapinya secara berbeda-beda, mungkin
menerima dengan baik atau sebaliknya. Mahasiswa yang mempunyai sikap
positif terhadap matematika cenderung tertarik dan berusaha mempelajan dan
mendalami matematika. Sikap positif ini sangat penting dimiliki karena
berhubungan langsung dengan prestasi belajar.
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